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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase teknik pukulan yang berhasil menghasilkan point dan gagal
menghasilkan point juga rata-rata waktu rally time dan rest time yang digunakan pada atlet tunggal remaja putri
pada kejuaraan Piala Kapolda Jawa Timur tahun 2022. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan
metode pendekatan analisis deskriptif. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu Persentase teknik pukulan
yang memiliki tingkat keberhasilan tertinggi menghasilkan point yaitu dari smash 20% dan dropshot 18%.
Persentase teknik pukulan yang memiliki tingkat kegagalan tertinggi untuk menghasilkan point yaitu dari netting
19% dan dropshot & overhead lob 18%. Untuk rata-rata waktu rally time 8,88 detik sedangkan rata-rata waktu
rest time 13,38 detik.

Kata Kunci: Bulutangkis, evaluasi pertandingan, teknik pukulan
Abstract

This study aims to determine the percentage of punching techniques that successfully produce points and fail to
produce points, as well as the average rally time and rest time used by young women's singles athletes at the East
Java Police Chief Cup championship in 2022. This type of research uses quantitative methods with a descriptive
analysis approach. The results obtained from this study are the percentage of punch techniques that have the
highest success rate of producing points, namely from 20% smash and 18% drop shot. The percentage of punch
techniques that have the highest failure rate in producing points is 19% for netting and 18% for drop shot &
overhead lob. The average rally time is 8.88 seconds while the average rest time is 13.38 seconds.

Keywords: Badminton, Evaluation Match, punch techniques

1. PENDAHULUAN

Bulutangkis  merupakan  olahraga  yang
dilakukan minimal oleh dua orang yang saling
berlawanan permainan ini dilakukan dengan memukul
shuttlecock hingga bisa menyebrang melewati net,
kemudian jatuh ke lantai di area lapangan lawan untuk
mendapatkan point.

Dalam permainan bulutangkis menggunakan
sistem penilaian 2/3 set x 21 point, apabila terjadi point
21 sama dilakukan setting 2 point hingga ditemukan
pemenangnya, dalam kategori tunggal maupun ganda
pemain  dapat  mendapatkan  point  setelah
memenangkan rally pada salah satu service yang
dilakukan oleh permainan tersebut (yang dilakukan

oleh pemain atau pasangan itu sendiri atau dari lawan). Ketika
seorang pemain memenangkan rally dalam sebuah permainan,
point diberikan kepadanya, terlepas dari siapa yang melakukan
pukulan service dan lawan melakukan kesalahan yang
menyebabkan shuttlecock bergerak dan memberikan poin
kepada lawan (Percy, 2009).

Terdapat dua kategori dalam permainan bulutangkis
yaitu (kategori tunggal) dan (kategori ganda). Untuk
meningkatkan kualitas permainan, seorang pemain bulu
tangkis perlu memiliki keterampilan dan teknik dasar yang
baik. Dalam permainan bulu tangkis, teknik memukul diawali
dengan service dan dilanjutkan dengan lob, dropshot, smash,
backhand, drive, dan netting untuk mengembalikan
shuttlecock ke tempat yang sulit dijangkau (Wijaya, 2017).
Jenis permainan yang dikenal dengan permainan kategori
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tunggal membutuhkan ketangkasan, kesabaran, kondisi
fisik yang prima, dan penguasaan posisi lapangan
(James Poole, 2016) 73.

Menjadi seorang pemain tunggal akan lebih
bagus jika memiliki footwork yang baik, karena pemain
tunggal harus bisa menguasai seluruh area lapangan
(Kusuma, 2020).

Seseorang yang ingin menjadi atlet bulutangkis
diharuskan memiliki teknik pukulan yang bagus,
penguasaan lapangan yang baik, VO2Max yang bagus
(Purnomo, 2017). Permainan bulutangkis biasanya
menggunakan  rally yang panjang sehingga
membutuhkan daya tahan yang tinggi untuk dapat
bertahan dengan rally yang lama untuk bisa
memenangkan pertandingan (Sholeh, 2018).

Maka dari itu perlu mengetahui rata-rata rally
time dan rest time yang digunakan oleh pemain untuk
mendapatkan angka. Selain itu diperlukan evaluasi
yang menunjang kemajuan atlet untuk latihan
terprogam agar atlet menjadi pemain yang bagus ,
dalam hal ini peneliti menitik beratkan pada evaluasi
dari hasil kejuaraan Piala Kapolda Jatim Tahun 2022
kategori tunggal remaja putri, karna dalam event ini di
wakili atlet-atlet terbaik dari setiap Club yang ada di
Jawa Timur. Minimnya evaluasi hasil dari setiap
kejuaraan yang diikuti atlet terutama dalam hal teknik
dan fisik atlet menyebabkan kurangnya pengetahuan
terkait kekurangan dan kelemahan atlet tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian non-
eksperimen yaitu suatu penelitian dimana peneliti sama
sekali tidak memiliki kesempatan untuk memberikan
perlakuan atau melakukan manipulasi terhadap variabel
yang mungkin berperan dalam munculnya suatu gejala,
karena gejala yang diamati telah terjadi (ex-post-facto)
(Maksum, 2018a) . Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif. Dalam video ini menganalisis dan
mengevaluasi pertandingan bulutangkis Kejuaraan
Piala Kapolda Jawa Timur tahun 2022 kategori
Tunggal Remaja Putri dari babak semifinal hingga
final. Setelah Setelah data terkumpul, maka data akan
dianalisis dengan menggunakan pengamatan langsung
dan hasil data dicatat dalam tabel kemudian
menghitung persentase teknik yang berhasil dan gagal
menghasilkan poin, setelah itu menghitung jumlah
teknik pukulan yang berhasil dan gagal menghasilkan
poin dengan menggunakan rumus persentase :

P== Zinxmo%

Keterangan :

P = Persentase

n  =Jumlah kategori subjek (teknik yang digunakan)
>n = Jumlah total pada keseluruhan teknik yang
digunakan oleh subyek yang diteliti (Maksum, 2018b)

3. HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini data yang sudah diperoleh akan
dianalisis menggunakan aplikasi pemutar video Windows
untuk menganalisa teknik pukulan yang berhasil dan gagal
menghasilkan point, adapun teknik pukulan yang digunakan
yaitu short service, long service, Overhead lob, Underhead
Lob, drive, dropshot, Netting, dan smash (Bastian &
Wiriawan, 2020) juga rata-rata waktu rally time dan rest time
yang digunakan oleh atlet tunggal remaja putri pada kejuaraan
piala kapolda jawa timur tahun 2022 yag masuk babak semi
final hingga final:

1. Pertandingan Semifinal (Khalishah Selvyra vs Jowitasari
Rahma Elvira)

2. Pertandingan Semifinal (Prasetya Beatrice vs Alfitra Salma
Dina)

3. Pertandingan Final
Beatrice)

(Khalishah Selvyra vs Prasetya

Tabel 1. Rekapitulase pukulan Berhasil dan Gagal
mengahasilkan poin Semifinal (Khalishah Selvyra vs
Jowitasari Rahma Elvira)

Semifinal

Khalishah Selyvra \% Jowitasari Rahma Elvira
Teknik Teknik
v % X % v % X
Pukulan Pukulan
Short Short
i 1 2% 1 2% i 0 0% 0
Service Service
Long Long
. 1 2% 3 5% . 10 18% 7 13%
service service
Overhead Overhead
5 9% 5 8% 11% 7 13%
Lob Lob
Underhead Underhead
12 22% 8 14% 3 5% 10 18%
Lob Lob
Drive 2 4% 6 10% Drive 12 22% 8 15%
Netting 9 16% 15 25% Netting 3 5% 9 16%
Smash 16 29% 12 20% Smash 12 22% 4 7%
Dropshot 9 16% 9 15% Dropshot 9 16% 10 18%
Jumlah 55  100% 59  100% Jumlah 55 100% 55  100%

Berdasarkan tabel 1. teknik pukulan yang paling
banyak menghasilkan point dari Khalishah yaitu smash 29%
dan dari Jowitasari yaitu smash dan drive
22%. Sedangkan teknik pukulan yang paling banyak gagal
menghasilkan point dari Khalishah yaitu Netting 25% dan dari
Jowitasari yaitu dropshot dan underhead lob 18%.

Tabel 2. Rekapitulase rally time dan rest time Semifinal
(Khalishah Selvyra vs Jowitasari Rahma Elvira)

Khalishah Selvyra Jowitasari Rahma Waktu Keselruruhan

Elvira

rest time
(detik)
14,06
15,00
17,35
15,47

rest time
(detik)
12,95
15,84
16,94
15,24

rest time
(detik)
15,75
13,76
17,79
15,77

rally time
(detik)
10,42
9,82
12,10
10,78

rally time
(detik)
9,76
7,30
6,67
7,91

rally time
(detik)
10,00
8,62
9,38
9,33

set 1

set 2

set 3

Rata-
Rata

Pada tabel 2. menunjukkaan bahwa rata-rata yang
waktu yang digunakan oleh Khalishah untuk rally time 10,78
detik dan Jowita 15,77 detik, sedangkan untuk rest time rata-
rata waktu yang digunakan oleh Khalishah yaitu 7,91 detik dan
Jowita 15,24 detik. Untuk rata-rata waktu kesuruhan yang oleh
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kedua pemain pada pertandingan kali ini untuk rally
time 9,33 detik dan untuk rest time 15,47 detik.

Tabel 3. Rekapitulase Pukulan Berhasil dan Gagal
mengahasilkan poin semifinal (Prasetya Beatrice vs

Alfitra Salma Dina)
Semifinal
Prasetya Beatrice \% Alfitra Salma Dina
Teknik  v* % X % Tekni v % X %
Pukula k
n Pukul
an
Short 6 1% 2 4% Short 0 0% 0 0%
Service Servic
e
Long 6 11% 4 7% Long 2 4% 2 3%
service service
Overhe 8 14% 1 27% Overhe 1 22% 9 16%
ad Lob 5 ad Lob 1
Under 5 9% 8 15% Under 9 18% 1 24%
head head 4
Lob Lob
Drive 2 4% 2 4% Drive 2 4% 1 17%
0
Netting 4 % 1 20% Nettin 1 24% 8 14%
1 g 2
Smash 1 23% 4 % Smash 8 16% 9 16%
3
Dropsh 1 23% 9 16% Dropsh 7 14% 6 10%
ot 3 ot
Jumlah 5 100 5 100 Jumla 5 100 5 100
7 % 5 % h 1 % 8 %

Berdasarkan tabel 3. teknik pukulan yang
paling banyak berhasil menghasilkan point dari
Beatrice yaitu smash dan dropshot 23% dan dari Salma
yaitu Netting 24%. Sedangkan untuk teknik pukulan
yang paling banyak gagal menghasilkan point dari
Beatrice yaitu overhead lob 27% dan dari Salma yaitu
underhead lob 24%.

Tabel 4. rally time dan rest time Semifinal (Prasetya
Beatrice vs Alfitra Salma Dina)

Short 0 0% 0 0% Short 0 0% 1 2%
Service Service
Long 2 5% 0 0% Long 2 7% 2 5%
service service
Overhead 8 20% 4 13% Overhead 8 27% 12 29%
Lob Lob
Underhead 5 12% 1 3% Underhead 6 20% 2 5%
Lob Lob
Drive 4 10% 4 13% Drive 4 13% 8 19%
Netting 4 10% 8 27% Netting 5 17% 6 14%
Smash 7 17% 3 10% Smash 2 7% 1 2%
Dropshot 11 2% 10 33% Dropshot 3 10% 10 24%
Jumlah 41 100% 30 100% Jumlah 30 100% 42 100%

Berdasarkan tabel 5. teknik pukulan yang paling
banyak menghasilkan point dari Khalishah yaitu dropshot
sebanyak 27% dan dari Beatrice yaitu overhead lob 27%.
Sedangkan untuk teknik pukulan yang paling banyak gagal
menghasilkan point dari Khalishah yaitu dropshot 33% dan
dari Beatrice yaitu overhead lob 29%.

Tabel 6. Rekapitulase rally time dan rest time Final
(Khalishah Selvyra vs Prasetya Beatrice)

Khalishah Selvyra Prasetya Beatrice

Waktu Keseluruhan

rally time rest time rally time rest time rally time rest time
(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik)
setl 9,43 13,16 9,47 14,59 9,45 13,83
set 2 8,00 12,53 9,62 17,08 8,62 14,38
Rata- 8,71 12,84 9,54 15,83 9,03 14,10
Rata

Pada tabel 6. menunjukkaan bahwa rata-rata yang
waktu yang digunakan oleh Khalishah untuk rally time 8,71
detik dan Beatrice 9,54 detik, sedangkan untuk rest time rata-
rata waktu yang digunakan oleh Khalishah yaitu 12,84 detik
dan Beatrice 15,83. Untuk rata-rata waktu kesuruhan yang
oleh kedua pemain pada pertandingan Kkali ini untuk rally time

Prasetya Beatrice Alfitra Salma Dina

Wakiu Keseloraran03 detik dan untuk rest time 15,14 detik.

rally time rest time rally time rest time rally time rest time

(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) ety PEMBAHASAN
setl 787 .20 762 884 772 8,12 Pada pembahasan ini hasil penelitian akan
set2 9.95 10,63 6.79 1179 857 11,12 membahas uraian hasil penelitian tentang analisis pukulan
set3 9.23 12,20 8,40 14,15 8,69 1320 yang berhasil dan gagal menghasilkan point dan rata-rata
Rata- 9,02 10,01 7.60 1159 8,33 1081 waktu rally time dan rest time pada pemain tunggal remaja
Rata

putri yang masuk babak semifinal hingga final pada

Pada tabel 4. menunjukkaan bahwa rata-rata
yang waktu yang digunakan oleh Beatrice untuk rally
time 9,02 detik dan Alfitra 7,60 detik, sedangkan untuk
rest time rata-rata waktu yang digunakan oleh Beatrice
yaitu 10,01 detik dan Alfitra 11,59 detik. Untuk rata-
rata waktu kesuruhan yang oleh kedua pemain pada
pertandingan kali ini untuk rally time 8,33 detik dan
untuk rest time 10,81 detik.

Tabel 5. Rekapitulase Pukulan Berhasil dan Gagal
mengahasilkan poin keseluruhan Final (Khalishah
Selvyra vs Prasetya Beatrice)

Kejuaraaan Piala Kapolda Jawa Timur tahun 2022.

1. Teknik pukulan yang berhasil menghasilkan point

Final

Khalishah Selyvra \%

Prasetya Beatrice

Teknik v % v

Pukulan

X % Teknik

Pukulan

%

X
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PERSENTASE PUKULAN YANG

BERHASIL MENGHASILKAN POIN
Short

Service

2%

Dropshot
18%

Smash
20%

Netting Drive
13% 9%
Gambar 1. Persentase pukulan yang berhasil
menghasilkan point

Pada teknik pukulan yang berhasil
menghasilkan point ditinjau dari 8 aspek pukulan
yaitu short service, long service, overhead lob,
underhead lob, drive, netting, smash, dan dropshot
dari jenis pukulan yang dilakukan selama babak
semifinal hingga final. Teknik pukulan yang
berhasil menghasilkan point dari keberhasilan
paling tinggi hingga paling kecil yaitu smash
sebanyak 20% kemudian dari dropshot sebanyak
18%, dari overhead lob 16%, dari underhead lob
sebanyak 14%, lalu netting 13%, kemudian drive
9%, dilanjuti long service sebanyak 8% dan terakhir
dari short service 2%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemain tunggal remaja putri paling banyak
menghasilkan point dari pukulan smash sebanyak
20% dan dropshot sebanyak 18% karena pukulan
smash dan dropshot merupakan menyerang maka
untuk dapat mendapatkan point memang sangat
baik untuk melakukan teknik pukulan tersebut
karena akan sulit dikembalikan oleh lawan (Putri,
2013).

2. Teknik pukulan yang gagal menghasilkan
point
PERSENTASE PUKULAN YANG GAGAL

MENGHASILKAN POIN
Short

Service

1%

Dropshot
18%

Smash
10%

Netting

19% .
Drive

13%
Gambar 2. Persentase pukulan yang gagal
menghasilkan point

Pada teknik pukulan yang gagal menghasilkan
point ditinjau dari 8 aspek pukulan yaitu short
service, long service, overhead lob, underhead lob,
drive, netting, smash, dan dropshot dari jenis
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pukulan yang dilakukan selama babak semifinal hingga
final. Teknik pukulan yang gagal menghasilkan point dari
kegagalan paling tinggi hingga paling kecil yaitu netting
sebanyak 19%, kemudian dari dropshot dan overhead lob
18% , lalu dari underhead lob sebanyak 15%, dari drive
13%, dari long service 6% dan terakhir short service
sebanyak 1%.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
pemain tunggal remaja putri paling banyak gagal
menghasilkan point dari pukulan netting sebanyak 19% ini
disebabkan karena pukulan netting gagal menyeberangi
net atau pengembalian yang nanggung sehingga dapat
dikembalikan oleh lawan dengan mudah dengan pukulan
menyerang. Menurut (Tri, 2022) juga menjelaskan bahwa
pemain tunggal remaja putri memiliki kegagalan tertinggi
dalam teknik netting.

3. Rata-rata waktu rally time dan rest time
Tabel. 7 Rata-rata rally time dan rest time secara
keseluruhan

Rata-Rata Waktu Keseluruhan

No Rally Time Rest Time
(detik) (detik)
1 9,45 13,83
2 8,62 14,38
3 10,00 14,06
4 8,62 15,00
5 9,38 17,35

6 7,72 8,12

7 8,57 11,12
8 8,69 13,20
Rata-rata 8,88 13,38

Berdasarkan tabel diatas dapat dlihat bahwa rata-rata
waktu yang digunakan pada babak semifinal-final yaitu
rally time 8,88 detik sedangkan rest time 13,38 detik.
Untuk rata-rata waktu terlama yang digunakan pada saat
rally time yaitu 10 detik sedangkan untuk rest time yaitu
17,35 detik. Untuk rata-rata waktu tercepat yang
digunakan pada saat rally time yaitu 7,72 detik sedangkan
untuk rest time yaitu 8,12 detik.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Hasil dari persentase teknik pukulan yang berhasil
dan gagal menghasilkan point dalam pertandingan, rata-
rata waktu rally time dan rest time yang digunakan atlet
tunggal remaja putri pada Kejuaraan Piala Kapolda Jawa
Timur tahun 2022 dari babak semifinal hingga final maka
dapat disimpulkan bahwa teknik pukulan yang paling
banyak menghasilkan point yaitu smash 20% kemudian
dropshot 18%, sedangkan untuk teknik pukulan yang
paling banyak gagal menghasilkan point yaitu netting 19%
kemudian dropshot dan overhead lob 18%. Untuk rata-rata
waktu rally time yang digunakan vyaitu 8,88 detik
sedangkan untuk rest time yaitu 13,38 detik.
Saran



Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis dan
kesimpulan diatas, maka peneliti memiliki beberapa
saran sebagai berikut :

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
pelatin bisa mengevaluasi ketika melakukan
latihan teknik agar memperbaiki dan
menambah lagi variasi latihan teknik yang
banyak gagal menghasilkan point seperti
netting, dropshot, overhead lob.

2. Kepada atlet tunggal remaja putri diharapkan
bisa menambah lagi intensitas latihan agar
mempunyai fisik yang lebih prima.

3. Kepada mahasiswa/mahasiswi yang ingin
melanjutkan penelitian ini atau melakukan
penelitian sejenis diharapkan untuk untuk
mengambil sampel pada event atau kejuaraan
yang lebih tinggi.
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